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STRATEGI PENGEMBANGAN KAWASAN INDUSTRI MASYARAKAT PERKEBUNAN
(KIMBUN) KOMODITAS NILAM DI KABUPATEN BANJARNEGARA
STRATEGY OF POGESTEMON DEVELOPMENT OF PLANTATION SOCIETY INDUSTRY
AREA (KIMBUN) IN BANJARNEGARA REGENCY

Oleh:
Masrukhi dan Poppy Arsil
Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman
JI. Dr. Soeparno, Grendeng, Purwokerto 53123
(Diterima: 8 Oktober 2007; disetujui: 22 Desember 2007)

ABSTRACT

The aim of this research was to determine development strategy for pogestemon KIMBUN
strategy in Banjarnegara regency. It consisted of two strategies. The first strategy was to make
stronger the structure of KIMBUN and another to make a new center of pogestemon KIMBUN.
Factors that influenced the development of pogestemon KIMBUN were a good quality of human
resources and processing technology. The pogestemon KIMBUN development strategies were two
strategies. The first strategy, was making stronger of KIMBUN structure, consisting of two kinds.
i.e. partnership and coursing of joint grouping. The second strategy was making a new centre of
pogestemon KIMBUN consisting of the condition to support KIMBUN’s activities.

Key words: Analytical hierarchy process, Banjarnegara regency, KIMBUN, pogestemon.

PENDAHULUAN Pemerintah -daerah ingin memaksimal-

Sejalan dengan tuntutan otonomi kan sumberdaya dan potensi perkebunan mela-
daerah sebagaimana yang diatur dalam UU No lui penyusunan strategi pengembangan melalui
22 tahun 1999 dan PP No 25 tahun 2000, SWOT (strength, weakness, opportunity and
Kabupaten Banjarnegara menetapkan para- threat). Akan tetapi, pelaksanaan di lapang
digma baru dalam pembangunan perkebunan sering mendapat kendala karena sulit menja-
melalui konsep “Kawasan Industri Masyarakat barkan strategi tersebut ke dalam prioritas
Perkebunan” atau disingkat KIMBUN. kegiatan yang tepat sasaran, efektif dan
KIMBUN adalah kawasan pengembangan efesien. Selain itu, kompleksitas faktor-faktor
industri masyarakat perkebunan pada setiap yang terkait baik yang terukur maupun tidak,
lokasi pengembangan dan sentra-sentra belum dimasukkan ke dalam strategi sehingga
produksi perkebunan, diselenggarakan dengan masing-masing strategi seolah-olah berdiri
asas kebersamaan ekonomi untuk kesejahteraan sendiri tidak terkait dengan yang lainnya.
masyarakat/petani perkebunan yang selaras, Salah satu metode yang dapat menggabungkan
berkeadilan, menjamin pemantapan usaha yang kompleksitas persoalan adalah analitycal
harmonis dan berkesinambungan (Dinas hierarchy process (AHP). Metode ini mengurai
Kabupaten Banjarnegara, 2002). Salah satu kompleksitas melalui hirarki yang tersusun
komuditas unggulan KIMBUN adalah nilam dengan mengaitkan faktor yang berpengaruh,
dengan jumlah produksi 2.204,36 ton kering aktor yang berperan, sasaran dan strategi yang
dari luas areal 865,92 ha pada tahun 2004. terkait satu dengan yang lainnya. Tujuan dari
(Dinas Pertanian Kabupaten Banjarnegara, penelitian adalah menyusun dan merekomen-
2005). dasikan strategi pengembangan KIMBUN
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nilam melalui skala prioritas dengan meng-
gunakan AHP.

METODE PENELITIAN

Penelitian survei dilakukan di Kabu-
paten Banjarnegara dari bulan Mei sampai
Agustus 2005. Survei dilakukan terhadap
petani nilam, pengrajin nilam, pengepul
minyak nilam, pemerintah (Pertanian,
Disperindagkop, Bappedalda, camat dan
kades).

Pengambilan sampel responden meng-
gunakan metode stratified random sampling
dan stratanya berdasarkan jumlah produksi.
Strata pertama adalah petani/pengrajin nilam
yang berproduksi lebih dari 100 ton daun
kering daun nilam pertahun dengan jumlah
sampel 83 orang. Strata dua adalah petani/
pengrajin yang berproduksi sebanyak 50-100
ton daun kering nilam pertahun sebanyak
empat orang dan strata tiga petani/pengrajin
yang berproduksi kurang 50 ton daun kering

pilam pertahun “sebanyak tiga orang. Total

responden 90 orang dari 1.762 petani/peng-
rajin nilam. Sampel-sampel tersebut tersebar di
daerah sentra produksi nilam (Kecamatan
Punggelan, Pandanarum, Banjarnegara dan
Wanadadi). Pengambilan sampel dari pemerin-
tah (dinas terkait), LSM dan bank mengguna-
kan nonprobability sampling dengan
Jjudgmental sampling.

Langkah penelitian adalah survey awal
untuk penyusunan hirarki. Hirarki tersusun
dikonversikan ke dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan pada kuisioner. Selanjutnya data
diolah dengan menggunakan tahapan
comparative judgment, synthesis of priority
dan logical consistency untuk mendapatkan
skala prioritas pada masing-masing hirarki.
Selanjutnya ditentukan rekomendasi strategi
berdasarkan nilai prioritas yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Usaha Tani Perkebunan Nilam

Kekuatan KIMBUN nilam terdiri dari
luas areal yang dikembangkan 527 ha dengan
jumlah petani 2.108 orang dan produksi 2.635
ton basah/tahun. Unit pengolahan minyak
nilam terdiri dari 14 unit dengan kapasitas 3,45
ton/hari dengan total minyak atsiri yang
dihasilkan sebesar 34.255 ton. Kelemahannya,
petani belum melakukan pemeliharaan tanaman
nilam secara intensif sehingga rentan terkena
penyakit. Pengolahan masih dilakukan secara
tradisional dengan keterbatasan modal.
Peluang yang ada adalah permintaan pasar
ekspor yang tinggi dan Indonesia merupakan
pemasok minyak nilam utama dunia.
Tantangan yang dihadapi adalah skala usaha
tani kecil dan tersebar serta kemampuan modal
yang terbatas mengakibatkan paket teknologi
tidak utuh sehingga produktivitas dan penda-
patan rendah (Dinas Pertanian Kabupaten
Banjarnegara, 2002).

Strategi Pengembangan KIMBUN Nilam

Strategi pengembangan KIMBUN
(Kawasan Industri Masyarakat Perkebunan)
terdiri dari dua strategi yaitu (1) menumbuh-
kan sentra KIMBUN baru dan (2) memperkuat
srtuktur KIMBUN yang telah ada. Strategi ini
dipengaruhi oleh faktor, aktor yang berperan
dan sasaran yang ingin dicapai. Angka dalam
kurung menunjukkan skala prioritas dari
masing-masing strategi yang ditawarkan
dengan kisaran nol sampai satu. Prioritas
didapatkan dari hasil pengolahan dengan meng-
gunakan metode analitycal hierarchy process.
Adapun hirarki pengembangan KIMBUN
nilam dapat dilihat pada Gambar 1.

Urutan faktor yang berpengaruh dalam
pengembangan KIMBUN nilam adalah sum-
berdaya manusia yang berkualitas (0,4622),
penguésaan teknologi (0,2570), potensi bahan

Strategi Pengembangan Kawasan Industri ... (Masrukhi dan P. Arsil)
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Fokus Pengembangan KIMBUN nilam

v

Faktor Ketersediaan Penguasaan Potensi
SDM berkua-  teknologi daerah
litas
(0,4622) (0,2570) (0,0241)

! { 1

v v

Potensi Kondisi Sarana
bahan baku iklim usaha prasarana
(0,1393)  (0,0408) (0,0759)

. f

' }

Aktor Pemerintah

(0,5092) (0,2499)

4 3

Petani/pengrajin

industri/pengepul LSM
(0,0898) (0,1492)

? 4

!

!

Sasaran peningkatan pendapatan Memperluas kesempatan meningkatkan daya
masyarakat kerja saing KIMBUN
(0,4231) (0,2221) (0,3548)

A :
v v
Strategi Menumbuhkan sentra sentra Memperkuat struktur KIMBUN
KIMBUN yang baru yang telah ada
(0,2221) (0,7756)

Gambar 1. Hirarki pengembangan KIMBUN komuditas nilam.

baku (0,1393), sarana dan prasarana (0,0759),
kondisi iklim wusaha (0,0408) dan potensi
daerah (0,0241). Sumberdaya manusia meru-
pakan ujung tombak pengembangan nilam.
Sumberdaya manusia yang bergerak di industri
nilam rata-rata berpendidikan SMP.
Pengembangan sumberdaya diharapkan dapat
mengatasi masalah lapang yang cukup signifi-
kan menurut petani yaitu: serangan penyakit
buduk pada tanaman nilam sehingga menurun-
kan rendemen, cara budidaya yang baik, dan
pengelolaan usaha tani. Penguasaan teknologi
diharapkan berupa perbaikan proses yang ada

Jurnal Pembangunan Pedesaan Vol. 7 No. 3, Des 2007 - Mar 2008: 165-171

dilapang yaitu sistem kukus dengan alat
penyuling drum yang terbuat dari besi. Hasil
sulingan rendemen sekitar dua persen, warna
keruh dan kandungan patchouli oil (PA)
sekitar 30 persen. Petani berharap adanya
perbaikan teknologi yang bertujuan untuk
memperbaiki mutu minyak nilam akhir.
Potensi bahan baku menempati urutan ketiga.
Bahan baku diharapkan tahan tehadap serangan
hama penyakit sehingga petani berharap
mendapatkan penyuluhan mengenai bibit yang
berkualitas. Selanjutnya faktor yang berpe-
ngaruh adalah sarana dan prasarana (0,0759),
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kondisi iklim usaha (0,0408) dan potensi
daerah (0,0241).

Aktor yang paling dominan dalam
pengembangan KIMBUN nilam adalah petani
dan pemerintah. Sinergi keduanya diharapkan
dapat mencapai sasaran peningkatan pendapat-
an masyarakat (0,4231), peningkatan daya
saing KIMBUN (0,3548) dan memperluas
kesempatan kerja (0,2221). Strategi pengem-
bangan KIMBUN nilam adalah memperkuat
struktur KIMBUN yang telah ada (0,7756) dan
membentuk sentra-sentra KIMBUN yang baru
(0,2221).

Fokus

Strategi Memperkuat Struktur KIMBUN
yang Telah Ada

Strategi memperkuat struktur KIMBUN
yang telah ada merupakan strategi utama
karena mempunyai bobot prioritas yang tinggi
(0,7757 atau 77,56 persen). Strategi memper-
kuat struktur KIMBUN yang ada terdiri dari
pengembangan melalui pola kemitraan, pembi-
naan kelompok usaha bersama dan pembinaan
sentra petani/pengrajin nilam. Hirarki mem-
perkuat struktur KIMBUN yang telah ada
dapat dilihat pada Gambar 2.

Memperkuat struktur KIMBUN yang telah ada

v
Faktor Bahan kemampuan penguasaan manajemen informasi  stabilitas dukungan
Baku SDM teknologi usaha pasar modal sarana &
Prasarana
(0,1002) (0,3726) (0,2416) (0,0411) (0,0269) (0,1539) (0,0637)

t ¢

{

S

! !

| V

Aktor Disperindagkop Petani/pengrajin Koperasi Bank
(0,4939) (0,2586) 0,1141) (0,1320)
4 4 t $
l ]
Sasaran: meningkatkan daya saing Menciptakan UKM Perluasan pasar
Produk yg mandiri
0,2111) (0,3451) (0,4438)

4

\

Pengembangan melalui

Pola kemitraan
(0,5499)

Strategi

Pembinaan kelompok

usaha bersama
(0,3096)

v

Pembinaan sentra
petani/pengrajin nilam
(0,1385)

Gambar 2. Hirarki penguatan struktur KIMBUN nilam.
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Faktor yang berpengaruh dalam
penguatan KIMBUN nilam adalah kemampuan
SDM (0,3726), penguasaan teknologi
(0,2416), stabilitas permodalan (0,1539),
bahan baku yang berkesinambungan (0,1002),
dukungan sarana dan prasarana (0,0637),
manajemen usaha (0,0411) dan informasi
usaha (0,0269). Faktor yang dianggap ber-
peran dalam penguatan KIMBUN nilam adalah
kemampuan SDM yang menguasai sistem hulu
(budidaya tanaman dan pengendalian hama
penyakit) dan sistem hilir (penyulingan minyak
nilam). Penguasaan teknologi terutama
teknologi penyulingan minyak nilam untuk
menghasilkan rendemen dan mutu yang tinggi.
Stabilitas permodalan menjadi faktor yang
ketiga karena harga minyak nilam pada tingkat
petani masih fluktuatif dan sulit diprediksi se-
hingga petani berharap dengan stabilnya harga
minyak nilam dapat menjamin kesinambungan
stabilitas permodalan mereka. Dukungan
sarana dan prasarana, manajemen usaha dan
informasi usaha diharapkan dapat memperkuat
struktur KIMBUN vyang telah ada. Pelaku
dalam penguatan KIMBUN adalah Disperin-
dagkop (0,4939), petani/pengrajin (0,2586),
bank (0,1320), dan koperasi (0,1141).
Sedangkan sasaran yang ingin dicapai adalah
perluasan pasar (0,4438), menciptakan UKM
yang mandiri (0,3451) dan meningkatkan daya
saing produk (0,2111).

Strategi memperkuat KIMBUN yang
telah ada terdiri dari strategi pola kemitraan
(0,5499), pembinaan kelompok usaha bersama
(0,3096) dan pembinaan sentra petani nilam
(0,1385). Pola kemitraan menjadi strategi
utama dalam pengembangan KIMBUN nilam
karena posisi petani yang masih lemah sehing-
ga diperlukan pola kemitraan antara petani,
pemerintah, swasta dan bank. Kemitraan usaha
adalah hubungan kerjasama di antara berbagai
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pihak secara sinergis, bersifat sukarela,
berdasarkan prinsip saling membutuhkan dan
menguntungkan serta mendukung yang disertai
dengan pembinaan dan pengembangan- pada
industri kecil dan menengah oleh industri
besar. Kemitraan merupakan salah satu usaha
untuk mengurangi resiko usaha, meningkatkan
efesiensi dan daya saing usaha. Keuntungan
kemitraan usaha dengan usaha yang lebih besar
bagi UKM adalah dapat mengambil manfaat
dari pasar, modal, teknologi, manajemen dan
kewirausahaan. Kelemahan petani dan
pengrajin nilam yang ditemui di lapangan
adalah sulitnya melakukan budidaya nilam dan
pengendalian hama dan penyakit, sulitnya
mendapat informasi pasar dan kepastian harga
serta mengusahakan nilam menjadi satu
ketidakpastian petani untuk memprediksi
keuntungan yang akan mereka peroleh, serta
tidak adanya pengembangan teknologi untuk
memperbaiki rendemen dan mutu nilam.
Kelemahan posisi petani ini dapat diatasi
dengan kemitraan dengan industri besar khu-
susnya eksportir nilam yang membeli minyak
nilam kasar dari petani. Selain itu petani nilam
juga sering kesulitan modal dalam pengem-
bangan usahanya sehingga kemitraan dengan
koperasi dan bank dapat menjadi solusi
masalah di atas.

Strategi yang kedua adalah pembinaan
kelompok usaha bersama yang diharapkan
dapat mengatasi masalah yang sering dijumpai
petani nilam yaitu serangan hama penyakit
melalui pola tanam terpola. Pelaku yang
berperan disini adalah pemerintah sebagai
fasilisator dan mediator dan petani itu sendiri.
Pengembangan kelompok usaha tani dapat juga
dikembangkan melalui koperasi petani
sehingga fungsi koperasi dapat dimaksimalkan.
Strategi yang ketiga adalah pembinaan sentra
pengrajin nilam mendapatkan prioritas yang
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kecil karena mereka harus melakukan penguat-

an terlebih dahulu dengan adanya kepastian

‘ harga dan pola kemitraan dengan usaha yang

’ lebih besar. )
Strategi Pertumbuhan KIMBUN yang Baru

Strategi pertumbuhan KIMBUN yang

baru merupakan strategi yang kurang dipriori-

taskan karena memiliki bobot 0,2221 atau

22,21 persen. Strategi pertumbuhan KIMBUN

yang baru adalah menumbuhkan dan membina

wirausaha yang baru dan menciptakan iklim

— g

Fokus

usaha yang mendukung pertumbuhan usaha
baru. Hirarki pertumbuhan KIMBUN yang
baru dapat dilihat pada Gambar 3.
pengembangan KIMBUN
nilam melalui pembentukan sentra nilam yang
baru mendapatkan prioritas 0,2221 yang sangat
jauh prioritasnya jika dibandingkan dengan
memperkuat struktur KIMBUN yang telah ada
(0,7756). Sehingga strategi ini tidak direko-
mendasikan untuk pengembangan KIMBUN
nilam dalam jangka waktu yang dekat.

Strategi

Pertumbuhan KIMBUN yang baru

Faktor Potensi bahan

Kemudahan Penyebarluas- orientasi

Informasi  Dukungan
petani thd peluang usaha sarana & prasarana

baku mendapat  an teknologi
Permodalan & manajemen dunia usaha
(0,1226) (0,4511) (0,2550)  (0,0259)

{ 1 f

(0,0787) (0,0447)

A

! !

Aktor

Disperindagkop Pengrajin
(0,5740) (0,1146)
3 3

Koperasi Bank

(0,2590) (0,0525)

$ 4

!

Sasaran: peningkatan penda-

membuka kesempatan

|
pemerataan kesem- penyebaran lokasi

patan masyarakat kerja baru patan berusaha pembangunan
(0,4210) (0,3897) (0,1176) (0,0697)
A
v v
Strategi Menumbuhkan dan membina Menciptakan iklim usaha yg mendukung
Wirausaha baru pertumbuhan usaha baru
(0,2751) (0,7234)

Gambar 3. Hirarki untuk pertumbuhan KIMBUN yang baru.

Strategi Pengembangan Kawasan Industri ... (Masrukhi dan P. Arsil)




KESIMPULAN

1. Urutan faktor yang berperan dalam
pengembangan KIMBUN nilam adalah
sumberdaya manusia - yang berkualitas,
penguasaan teknologi, potensi bahan baku,
sarana dan prasarana, kondisi iklim usaha
dan potensi daerah. Strategi pengembangan
KIMBUN nilam adalah memperkuat
struktur KIMBUN yang telah ada dan mem-
bentuk sentra-sentra KIMBUN yang baru.

2. Strategi memperkuat KIMBUN adalah
strategi utama dengan prioritas yang telah
ada terdiri dari strategi pola kemitraan,
pembinaan kelompok usaha bersama.
Strategi membentuk KIMBUN yang baru
terdiri dari strategi menciptakan iklim usaha
yang menunjang pertumbuban usaha nilam
yang baru.

3. Strategi pengembangan KIMBUN nilam
yang direkomendasikan adalah memperkuat
struktur KIMBUN yang telah ada melalui
strategi pola kemitraan dan pembinaan
kelompok usaha bersama.
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